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Abstract

This research aims to examine the concept of reconciliation between the demands of
commodification and the substance of religion in Islamic education in the 21st century. In
the midst of efforts to provide quality Islamic education services, there is an impact on
budgetary needs, including support from the user community, often creating the stigma of
the 'commodification' of Islamic education. Meanwhile, the paradigm of Islamic education
demands humanistic, religious, and sacred values, which are considered contrary to the
commodification and capitalization approach in education. This research employs a literature
review method, analyzing scholarly articles from journals and books related to the research
theme. The results indicate a new paradigm in Islamic education that calls for the
commodification process, yet Islamic education also seeks to engage in a dialogue with the
sources of Islamic teachings, as well as the demands and needs of the time. The study
emphasizes that religious values play a crucial role as a cohesive force in achieving students'
peace while meeting the demands of the time. Therefore, a wise reconciliation between the
demands of commodification and the substance of religion is paradigmatically needed in the
context of modern Islamic education
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep rekonsiliasi antara tuntutan komodifikasi dan
substansi agama dalam pendidikan Islam pada abad ke-21. Di tengah upaya menyediakan
layanan pendidikan Islam berkualitas, muncul dampak terhadap kebutuhan anggaran,
termasuk dukungan dari masyarakat pengguna, yang seringkali menciptakan stigma
'komodifikasi' pendidikan Islam. Sementara itu, paradigma pendidikan Islam menuntut nilai-
nilai humanis, agama, dan suci, yang dianggap bertentangan dengan pendekatan komodifikasi
dan kapitalisasi pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur dengan
menganalisis artikel ilmiah dari jurnal dan buku yang terkait dengan tema penelitian. Hasil


mailto:ahmadnordian@staialjami.ac.id
mailto:mukhlis@staialjami.ac.id

Mukhlis

penelitian menunjukkan bahwa terdapat paradigma baru dalam pendidikan Islam yang
menuntut proses komodifikasi, namun pendidikan Islam juga berusaha berdialog dengan
sumber ajaran Islam serta tuntutan dan kebutuhan zaman. Penelitian ini menggarisbawahi
bahwa nilai-nilai agama memainkan peran penting sebagai perekat dalam mencapai
kedamaian siswa seiring dengan memenuhi tuntutan zaman. Oleh karena itu, secara
paradigmatik diperlukan rekonsiliasi yang bijak antara tuntutan komodifikasi dan substansi
agama dalam konteks pendidikan Islam modern.

Kata kunci: Rekonsiliasi; Komodifikasi; Pendidikan Islam

A. Pendahuluan

Pendidikan Islam pada abad ke-21 menghadapi tantangan kompleks, terutama
terkait dengan dinamika antara tuntutan komodifikasi dan keberlanjutan substansi
agama. Dalam upaya menyediakan layanan pendidikan Islam berkualitas, muncul
dampak signifikan terhadap kebutuhan anggaran, termasuk dukungan dari masyarakat
pengguna.! Fenomena ini tidak jarang menciptakan stigma terkait 'komodifikasi'
pendidikan Islam, menghadirkan pertanyaan kritis tentang bagaimana mencapai
keseimbangan antara kebutuhan praktis dengan memelihara nilai-nilai agama yang
mendasari pendidikan Islam.

Pendidikan yang berkualitas menjadi salah satu isu global sekaligus tujuan dalam
pembangunan berkelanjutan pada abad 21 di hampir seluruh negara. Tidak terkecuali
pendidikan Islam yang ada di Indonesia, yang saat ini turut memperhatikan isu
peningkatan kualitas dan paradigma baru dalam pendidikan.” Adapun beragam isu yang
menjadi perhatian diantaranya: (1) transformasi visi pendidikan menuju keunggulan
dalam melahirkan lulusan yang siap memasuki kebutuhan pasar; (2) pergeseran peran
dan fungsi tenaga kependidikan yang ditekankan sebagai inspirator, motivator, fasilitator
dan penggerak perubahan sosial (agent of social change); (3) transformasi proses belajar
mengajar menuju keleluasaan peran serta peserta didik dalam pembelajaran (student
centered); (4) pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan pendidikan; (5)
perubahan lingkungan pendidikan ke arah yang lebih berbasis pada masyarakat (social
based learning) secara lebih luas; yakni sikap yang memandang bahwa masyarakat bukan
hanya sebagai sasaran atau objek pendidikan, melainkan juga sebagai subjek yang ikut
terlibat dalam merumuskan berbagai kebijakan pendidikan; (6) perubahan kelembagaan
pendidikan yang lebih mengarah pada bentuk usaha bidang jasa (business corporate)
yang tunduk pada logika-logika bisnis, seperti customer service oriented, logika hukum
transaksional, supply and demand dan sebagainya. Semua paradigma baru pendidikan
tersebut mengharuskan adanya pendidikan Islam yang unggul dan bermutu tinggi.

Berbicara pendidikan Islam menurut Soebahar akan timbul empat persepsi,
yakni: (1) pendidikan Islam dalam pengertian konten materi keislaman; (2) pendidikan
Islam dalam pengertian lembaga pendidikan Islam; (3) pendidikan Islam dalam

I Zamzam Mustofa and Agustin Binti Kamaliah, ‘“Pembinaan Akhlakul Karimah Pada
Pembalajaran Daring Di Mts AI-MUJADDADIYYAH,” E/-Wahdab : Jurnal Pendidian Dan Pengajaran 2,
no. 1 (2021): 59, http://ejournal kopertais4.ot.id/mataraman/index.php/elwahdah/atticle/view/4436.

2 Mardan Umar, Feiby Ismail, and Nizma Syawie, “Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis
Moderasi Beragama Pada Jenjang Pendidikan Anak Usia Dini,” EDUKASI: Jurnal Penclitian Pendidikan
Agama Dan Keagamaan 19, no. 1 (2021): 101-11, https://doi.org/10.32729/edukasi.v19i1.798.
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pengertian budaya; (4) pendidikan Islam dalam pengertian pendidikan yang Islami.
Dalam konteks ini, yang dibicarakan adalah pendidikan Islam dalam pengertian lembaga
pendidikan Islam. Lembaga pendidikan Islam sendiri setidaknya terdiri dari tiga macam,
yakni: (1) lembaga pendidikan Islam formal; (2) lembaga pendidikan Islam nonformal;
dan (3) lembaga pendidikan Islam informal.

Sedangkan menurut Muhaimin, terdapat dua substansi dalam pendidikan Islam
yakni: (1) pendidikan Islam adalah aktivitas pendidikan yang didirikan atau
diselenggarakan dengan niat dan tujuan untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai
Islam; (2) pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dikembangkan dari dan
dijiwai oleh ajaran  serta nilai-nilai Islam. Dalam pengertian yang pertama,
penyelenggaraan pendidikan Islam seperti madrasah, sekolah Islam, PTAI, pondok
pesantren merupakan contoh aktivitas pendidikan Islam.” Dalam pengertian yang kedua,
segenap unsur-unsur pendidikan, seperti : kurikulum, peserta didik, guru dan dosen, alat
dan metode pendidikan, sistem evaluasi pendidikan, serta regulasi yang mengaturnya
yang didasari oleh ajaran dan nilai-nilai Islam merupakan substansi dari pendidikan
Islam.*

Fenomena bermunculannya lembaga pendidikan Islam seperti Islamic Boarding
School, Sekolah Islam Terpadu dan sekolah-sekolah semisalnya dengan menyasar
segmentasi masyarakat muslim tertentu terutama kalangan menengah atas menjadi trend
di tengah orientasi kesadaran pentingnya kehadiran lembaga pendidikan Islam yang
unggul dan bermutu tinggi.” Hal tersebut menjadikan pendidikan hampir di seluruh
dunia tunduk pada hukum ekonomi, supply and demand. Dampaknya, komodifikasi
pendidikan Islam tidak dapat terhindarkan. Dalam artian, pendidikan Islam menjadi
komoditas pasar untuk mencapai keuntungan ekonomi sehingga aspek lainnya seakan-
akan disingkirkan. Sehingga pendidikan Islam seolah terjebak bahwa segala sesuatu
adalah komoditas.

Istilah komodifikasi sendiri diperkenalkan dalam wacana akademik pada tahun
1970-an oleh para sarjana Marxis yang menganalisis transformasi budaya, kapitalisme,
serta isu welfare state. Mereka berpendapat bahwa komodifikasi sudah menjalar terlalu
jauh dalam ‘hampir’ segenap aspek kehidupan manusia sehingga mengancam kehidupan
dan penghidupan manusia itu sendiri bahkan pengrusakan yang lebih parah terhadap
lingkungan hidup. Meminjam istilah Herbert Marcuse, pada akhirnya manusia terjebak
menjadi manusia satu dimensi dimana dimensi ekonomi menjadi tolok ukur dari
keseluruhan dimensi lainnya seakan-akan hanya ada satu dimensi yang
merepresentasikan keseluruhan realitas.

Namun demikian, kritik atas komodifikasi yang menjalar pada ‘hampir’ seluruh
aspek kehidupan manusia secara konseptual masih menjadi perdebatan. Serangkaian
kritik mengacu pada argumen Karl Polanyi yang terkenal (walaupun tidak ambigu)

3 Moch Yasyakur et al., “Perenialisme Dalam Pendidikan Islam,” Edukasi Isiami: Jurnal Pendidifan
Istam 10, no. 01 (2021): 321, https://doi.org/10.30868/€i.v10i01.1221.

4Rifa Luthfiyah and Ashif Az Zafi, “Penanaman Nilai Karakter Religius Pendidikan Islam Dalam
Perspektif Pendidikan Islam Di Lingkungan Sekolah RA Hidayatus Shibyan Temulus,” Jurnal Golden Age,
Universitas Hamzanwadi 5, no. 02 (2021): 513-26, http://e-
journalhamzanwadi.ac.id/index.php/jga/atticle/view/3576.

> Yunan Al-Manaf, “Pembinaan Keislaman Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Persfektif
Ahmad Hatta, Abas Mansur Tamam, Ahmad Syahrul Alim,” Rayah Al-Islam 5, no. 02 (2021): 76078,
https://doi.org/10.37274/ rais.v5102.499.
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bahwa upaya untuk memperlakukan tanah, tenaga kerja dan uang sebagai komoditas,
meskipun diperlukan untuk menciptakan sistem pasar yang mengatur sendiri, bersifat
utopis dan pasti akan gagal. Jika hal itu pernah tercapai, hal itu akan mengakibatkan
‘penghancuran masyarakat’. Sedangkan Michael J. Sandel memperkuat pendapat bahwa
ketika seseorang menilai suatu barang atau jasa tersebut dapat diperjualbelikan maka
barang atau jasa tersebut pantas untuk dikomodifikasikan.’

Lalu, bagaimana dengan pendidikan Islam saat ini ? Ditengah upaya memberikan
layanan pendidikan Islam yang bermutu kepada masyarakat pengguna tentu berdampak
terhadap kebutuhan anggaran yang memadai, termasuk supply anggaran dari masyarakat
pengguna sehingga memunculkan stigma ‘komodifikasi’ pendidikan Islam. Disisi lain
secara paradigmatik pendidikan Islam dituntut dengan nilai-nilai humanis, religius, dan
sakral yang dipersepsikan jauh dari komodifikasi dan kapitalisasi pendidikan. Berada
dalam kondisi seperti itu, seakan-akan pendidikan Islam abad 21 berada dalam dua
tuntutan kepentingan yang berlawanan, yakni antara tarikan komodifikasi dan tarikan
religius. Artikel ini berupaya menguraikan problematika pendidikan Islam abad 21:
antara tuntutan komodifikasi dan nilai religius..

B. Method

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah Library Research
(penelitian kepustakaan), karena data yang diteliti berupa naskah-naskah, jurnal-jurnal
hasil penelitian, buku-buku yang bersumber dari khazanah kepustakaan. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Teknik ini digunakan oleh
penulis dalam rangka mengumpulkan data yang berkaitan dengan pendidikan Islam abad
21, teori komodifikasi, dan nilai religius. Teknik analisis data menggunakan analisis isi
(content analysis) dipergunakan untuk menarik kesimpulan yang sahih dari berbagai
sumber atau referensi yang berhubungan dengan topik yang diangkat dalam penulisan
artikel ini. Adapun langkah-langkahnya adalah dengan menyeleksi teks yang akan ditulis,
menyusun item-item yang spesifik dan melaksanakan penelitian

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pendidikan Islam Abad 21

Secara paradigmatik, pendidikan Islam memegang prinsip nilai-nilai humanis,
agama, dan suci, yang sering dianggap bertentangan dengan pendekatan komodifikasi
dan kapitalisasi dalam dunia pendidikan.” Kontradiksi ini memunculkan kebutuhan
untuk merumuskan rekonsiliasi yang bijak antara tuntutan komodifikasi, yang
membutuhkan sumber daya finansial yang memadai, dengan substansi agama yang
menjadi inti dari pendidikan Islam.®

¢ Thsan Thsan and Muhammad Anis, “Pola Pembinaan Anak Yatim Perspektif Hukum Islam
Dan Undang-Undang Perlindungan Anak; Studi Kasus LKSA Di Panti Asuhan Amrillah Kab. Gowa,”
Shautuna:  Jurnal  llmiah  Mabasiswa Perbandingan ~ Mazhab Dan Hufkum, 2021,
https://doi.otg/10.24252 /shautuna.v2i2.19146.

7 M N Fadillah, “Implementasi Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup
Menuju Sekolah Adiwiyata Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota ...,” INCARE, International Journal of ...,
2016, http://digilib.uinkhas.acid/67/.

8 Jioni, “Pembinaan Moral Agama Islam Pada Interaksi Sosial Anak,” Chalim Journal of Teaching
and Learning 1 (2021): 198-208, https://pasca.jurnalikhac.ac.id/index.php/cjotl/article/view/160.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendalami dan mengkaji konsep rekonsiliasi
tersebut. Melalui metode tinjauan literatur, penelitian ini akan menganalisis artikel ilmiah
dari jurnal dan buku yang relevan dengan tema penelitian. Hasil penelitian diharapkan
akan membuka wawasan terkait paradigma baru dalam pendidikan Islam yang
mempertimbangkan secara bijak tantangan komodifikasi, sambil tetap memelihara nilai-
nilai agama sebagai fondasi utama pendidikan Islam di era modern ini. Kesimpulan dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan yang lebih komprehensif dan
solutif terhadap dinamika antara tuntutan komodifikasi dan substansi agama dalam
konteks pendidikan Islam.

Pendidikan Islam secara konseptual agak berbeda dan sangat unik
dibandingkan dengan konsep pendidikan pada umumnya. Hal ini dikarenakan
pendidikan Islam secara paradigmatik sangat dipengaruhi oleh sumber pokok ajaran
Islam itu sendiri, yakni: al-qur’an dan as-sunnah dengan tidak melupakan pijakan realitas
secara kontekstual yang dihadapi oleh masyarakat pengguna pendidikan Islam itu
sendiri.”

Pendidikan Islam bertujuan membentuk manusia paripurna, dengan beberapa
indikator diantaranya adalah: (1) menjadi hamba Allah; (2) menjadi khalifah Allah; (3)
menjadi rahmat bagi semesta alam; (4) menjadi ukhwah hasanah; dan (5) dalam rangka
menggapai kesejahteraan. Sejatinya, tujuan pendidikan Islam identik dengan tujuan
Islam itu sendiri."

Dalam perspektif Al-Attas, pendidikan Islam lebih dimaknai sebagai 7z 'dib
yakni suatu kerangka spritual esoterik dimana proses pendidikan lebih ditekankan pada
seperangkat latthan moral yang cenderung memaksa. Dalam konsep Igbal, pendidikan
Islam perlu mempertimbangkan aspek ‘khudi’ atau potensi manusia, seperti; ruh, hati,
jiwa, dan fisik manusia. Pengembangan integrasi keempat potensi khudi tersebut
memungkinkan pendidikan Islam mampu memberikan bekal mumpuni terhadap peserta
didik.

Hal tersebut sejalan dengan fungsi pendidikan Islam yang hadir dalam rangka
memberikan bekal kepada generasi bangsa agar mereka memiliki kesiapan diri dalam
meyakini, memahami, dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan.
Dengan mengakomodir konteks realitas yang dihadapi umat Islam, pendidikan Islam
perlu melakukan rekonstruksi sehingga adaptif terhadap perkembangan zaman tanpa
menghilangkan tujuan dasar pendidikan Islam, yakni membentuk manusia yang

paripurna.

9 M Irhamdi and H Jayadi, “Komunikasi Organisasi Dalam Pembinaan Skill Mahasiswa Melalui
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (Pmii) Rayon Al-Ghazali ...,” MUDABBIR: Jurnal Manajemen . ..
2, no. 1 (2021): 1-18,
https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/mudabbit/article /view/3508%0Ahttps:/ /journal.uinmatar
am.ac.id/index.php/mudabbit/atticle/download /3508 /1631.

10 Dewi Nefina, Luthfi Zihni Rahman, and Nove Kurniati Sari, “Peran Dewan Pendidikan
Terhadap Pembinaan Dan Pengembangan Pendidikan Islam,” Jurnal Intelektual: Jurnal Pendidikan Dan Studi
Keislaman 11, no. 3 (2022): 22237, https://doi.org/10.33367 /ji.v11i3.1890.
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Abad 21 menuntut peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan tertentu,
seperti: (1) berpikir kritis, (2) memecahkan masalah, (3) metakognisi, (4) berkomunikasi,
(5) berkolaborasi, (6) inovasi dan kreatif, dan (7) literasi informasi. Kemampuan tersebut
merupakan bekal penting yang harus dimiliki peserta didik dalam menghadapi era
disrupsi di abad 21. Untuk itu, pendidikan Islam perlu bertransformasi diri setidaknya
dalam tiga hal: (1) transformasi kurikulum; (2) pengembangan model pembelajaran yang
relevan dengan pengembangan keterampilan abad 21; dan (3) digitalisasi layanan
pendidikan Islam."

Transformasi kurikulum pendidikan Islam yang dibutuhkan di era disrupsi
adalah kurikulum pendidikan Islam yang mengembangkan karakter dan nilai-nilai
keislaman dengan mengadaptasi pembelajaran berbasis teknologi digital sehingga praktik
pendidikan menjadi lebih lekat dengan peserta didik dalam konteks kekinian. Kurikulum
abad 21 harus berorientasi terhadap pengembangan keberagaman potensi peserta didik.
Selain itu, kurikulum pendidikan Islam abad 21 diupayakan berpijak pada pengembangan
kompetensi dan karakter serta pengembangan kecakapan hidup yang dibutuhkan peserta
didik agar bisa eksis di abad 21. Dalam hal ini, kurikulum pendidikan Islam menyediakan
pengalaman belajar bagi peserta didik agar mereka mampu meningkatkan kemampuan
dan kesanggupan dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan hidup di abad 21
yang kental dengan penghayatan dan pengalaman nilai-nilai Islam.

Adapun model pembelajaran yang perlu dikembangkan dalam pendidikan
Islam abad 21 harus memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) membuat siswa
belajar lebih relevan; (2) merangsang munculnya pengalaman bermakna; (3) mendorong
siswa untuk berpikir kritis; dan (4) memecahkan masalah serta meningkatkan retensi.
Model pembelajaran yang relevan dengan prinsip-prinsip tersebut diantaranya adalah:
(1) problem based learning, (2) blended learning, (3) discovery learning, (4) picture and picture; (5)
examples and examples; (6) contextual teaching and learning, and (7)project based learning.
Penggunaan model-model pembelajaran yang relevan dengan keterampilan abad 21
dalam konteks pendidikan Islam dinilai dapat menyokong tujuan pendidikan Islam yang
adaptif dalam konteks kekinian sebagai upaya mencapai manusia paripurna sebagaimana
yang diharapkan dalam pendidikan Islam abad 21.

1 Musli’ah Musli’ah, Ahsanatul Khulailiyah, and Nurul Lailiyah, “Peran Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Pembinaan Akhlak Siswa Di SMK Matsna Karim Diwek Jombang,” Irsyaduna: Jurnal Studi
Kemabhasiswaaan 2, no. 1 (2022): 39-47, https:/ /doi.org/10.54437 /irsyaduna.v2i1.419.
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Selain transformasi kurikulum dan pengembangan model pembelajaran yang
relevan dengan peningkatan keterampilan abad 21, tidak ketinggalan digitalisasi layanan
pendidikan menjadi karakteristik pendidikan Islam abad 21. Digitalisasi pendidikan
Islam memudahkan peserta didik dalam memanfaatkan sumber belajar dalam rangka
mencapal tujuan pembelajaran. Selain itu manfaat lainnya adalah: (1) proses
pembelajaran tidak terbatas waktu; (2) tidak ada batasan jumlah kapasitas kelas; serta (3)
proses belajar mengajar dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun.”

Digitalisasi dalam proses pendidikan membantu peserta didik dalam
mengembangkan keterampilan abad 21, seperti: pemecahan masalah, pembuatan
struktur berpikir, dan pemahaman proses. Selain itu, digitalisasi pendidikan Islam
sekaligus mempersiapkan peserta didik pada era disrupsi yang selalu tak terduga dan
berubah sangat cepat di mana teknologi akan memainkan peran penting dalam
kehidupan mereka. Digitalisasi pembelajaran membantu meningkatkan suasana kelas
dan membuat proses belajar-mengajar menjadi lebih menarik. Selain itu, digitalisasi
pembelajaran juga dapat dimanfaatkan dalam penyesuaian kurikulum berdasarkan
kebutuhan setiap peserta didik.

2. Komodifikasi Pendidikan Islam
Istilah komodifikasi berakar dari dua kata yakni komoditas dan modifikasi.

Komoditas merupakan barang dagangan utama atau barang niaga. Adapun modifikasi
diartikan sebagai pengubahan atau perubahan. Dengan demikian, komodifikasi dapat
dimaknai sebagai upaya pengubahan sesuatu baik berupa barang atau jasa menjadi
sesuatu yang dapat dijual di pasar.”

Komodifikasi pendidikan Islam merupakan suatu proses menjadikan unsur-
unsur dalam pendidikan Islam sebagai sesuatu yang dapat “dijualbelikan”. Dengan kata
lain dalam komodifikasi pendidikan Islam terdapat transformasi dari nilai fungsi menjadi
nilai tukar. Unsur-unsur pendidikan tersebut dapat berupa: (1) profil peserta didik; (2)
profil pendidik; (3) kurikulum dan pembelajaran; (4) alat dan metode pendidikan; (5)
sarana dan prasarana pendidikan; (6) evaluasi dan tujuan pendidikan.

12 Dedi Hidayatulloh, Strategi Pembinaan Dalam Menanam#kan Nilai-Nilai Religins Pada Mualaf Etnis
Tionghoa Di Organisasi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (Piti) Surabaya, Jnrnal Al-ljtimaiyyah, vol. 7
(etheses.uin-malang.ac.id, 2021), https://doi.org/10.22373/al-ijtimaiyyah.v7i2.10534.

13 Dzulhidayat, “Transformasi Religius Narapidana Melalui Pembinaan Kerohanian Islam Di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bengkulu,” Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha 10, no. 1
(2022): 43-52, https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPP/atticle/view/42689.
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Tumbuh suburnya sekolah Islam modern, madrasah, dan pondok pesantren
modern yang menawarkan program unggulan seperti tahfidz qur’an, gedung yang megah
serta fasilitas yang mewah berikut profil lulusan peserta didik yang mengagumkan dan
profil pendidik yang berasal dari perguruan tinggi ternama baik dalam negeri maupun
luar negeri kerap dijadikan sebagai daya tawar untuk merebut pasar pendidikan di
kalangan umat Islam. Keunggulan-keunggulan yang dimiliki tersebut sangat potensial
untuk dijadikan sebagai nilai tukar (exchange value) ditengah kontestasi komoditas
pendidikan lainnya. Pendidikan Islam yang semula merupakan kebutuhan konsumsi
emosional, spiritual, dan intelektual (ESI) bahkan sosial kemudian menjadi komoditas
yang memiliki nilai tukar. "

Sebagai bentuk komoditas, pendidikan Islam mau tidak mau terlibat dalam
konstestasi dengan komoditas pendidikan lainnya, terutama dengan pendidikan islam
lainnya. Konsekuensinya, untuk memperoleh nilai tukar yang tinggi, maka tidak sedikit
pendidikan Islam merias diri dengan segala pernak-pernik yang menarik berupa
program-program unggulan pendidikan yang diminati pasar, misalnya program sekolah
plus tahfidz. Dalam konsep pendidikan sebagai komodifikasi, hal tersebut wajar
dilakukan karena adanya minat pasar yang tinggi sehingga dapat menjaring minat
masyarakat pengguna pendidikan."

Semakin banyak masyarakat berminat terhadap pendidikan Islam tertentu maka
terbuka kemungkinan pendidikan Islam tersebut mewaralabakan diri. Konsep waralaba
merupakan siasat untuk mengkoneksikan bisnis kecil dengan jaringan yang tersentralkan.
Konsep waralaba memiliki ciri: (1) standarisasi layanan produk; dan (2) semangat
berekspansi di berbagai wilayah. Pendidikan Islam yang mewaralabakan diri senantiasa
berupaya untuk menstandarkan cabang-cabang pendidikan Islam yang ada di daerah
dengan pendidikan Islam yang ada di pusat, standarisasi tersebut berupa: (1) kurikulum
dan model pembelajaran; (2) kompetensi guru; (3) alat dan metode pendidikan; (4) sarana
dan prasarana pendidikan; (5) pembiayaan; serta (5) evaluasi pembelajaran.'

14 Irham Fajriansyah, Uswatun Hasanah, and Ali Murtadho, “Eksistensi Pendidikan Lingkungan
Hidup Dalam Ranah Pendidikan Islam,”  Jumal  Qiroah 11, no. 2 (2021): 15-30,
https://doi.org/10.33511/qiroah.v11n2.15-30.

15 Syaifur Rohman and M. Choirul Muzaini, “Pendekatan Ketauladanan Perspektif Pendidikan
Islam Dalam Pembinaan Karakter Peserta Didik Sekolah Dasat,” DIMAR: Jurnal Pendidikan Isiam 4, no. 2
(2023): 215-28, https://doi.org/10.58577 /dimat.v4i2.87.

16 Muhammad Arifin, Zulfikar Putra, and Farid Wajdi, “Kebijakan Direktur Akbid Menara
Bunda Kabupaten Kolaka Dalam Pembinaan Akhlak Islam Mahasiswi,” JISIP (Jurnal Ilmn Sosial Dan
Pendidikan) 6, no. 3 (2022), https://doi.org/10.58258 /jisip.v6i3.3225.
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3. Nilai Religius dalam Pendidikan Islam
Nilai merupakan sesuatu yang dianggap berharga, bermutu, menunjukkan

kualitas, dan berguna bagi manusia. Nilai selalu dikaitkan dengan moral, etika, dan budi
pekerti. Nilai merupakan realitas abstrak yang dirasakan dalam diri sebagai daya
pendorong dan menjadi pedoman hidup. Dalam pendidikan Islam, nilai bersumber
pada ajaran Islam. Dengan demikian, dalam pendidikan Islam sesuatu yang berharga,
bermutu, dan dinilai berguna bagi manusia serta dijadikan motivator dan pedoman hidup
adalah nilai-nilai Islami, yakni nilai-nilai yang dilandaskan pada ajaran Islam."

Ada dua nilai dalam ajaran Islam: (1) nilai normatif, yakni nilai dalam ajaran
Islam yang berkaitan dengan baik-buruk, benar-salah, dikutuk atau di ridhai Allah SWT;
(2) nilai operatif , yakni nilai yang berkaitan dengan standarisasi perilaku manusia, seperti
: wajib, sunnah, mubah, makruh, dan haram. Nilai normatif dan operatif tersebut
menyangkut relasi manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam semesta.

Merujuk pada teori etika Hunt dan Vitell (1993) disebutkan bahwa nilai dan
perkembangan moral sesorang dapat membantu membentuk etika seseorang yang
kemudian akan membentuk perilaku aktualnya. Konsep yang ditawarkan Hunt dan Vitell
mengarahkan bahwa perilaku aktual seseorang atau komunitas hanya dapat diubah
dengan cara merevisi nilai-nilai yang diyakininya. Gagasan Hunt dan Vitell dapat
dideskripsikan sebagai berikut :

rilaku Aktdal

Etika: Prinsip-prinsip
yang memandu perilaku
individu atau kelompok

Moral: terbentuk dari nilai-nilai
dan sistem keyakinan yang muncul
dari nilai-nilai yang dianut
seseorang.

Nilai: prinsip-pinsip yang menjadi dasar
dalam pembuatan keputusan apakah sesuatu
itu berharga atau tidak. Misalnya; kejujuran,

reputasi, tanggungjawab, religius, dll.

Gambar 1. Hubungan antara nilai, moral, etika, dan perilaku aktual.

7 Nurul Lutfiah Hilalyani, Muhammad Ja’far Nashir, and Herri Gunawan, “Peran Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Siswa Di MTs Muhammadiyah Blimbing Kabupaten
Sukohatjo,” Edusifa: Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 2 (2023), https://doi.org/10.56146/edusifa.v9i2.125.
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Pendidikan Islam menghendaki agar peserta didik menjadi manusia yang
paripurna berdasarkan nilai-nilai Islami sebagaimana yang diajarkan dalam Al-qur’an dan
as-sunnah dengan menjadikan Nabi Muhammad SAW sebagai teladan melalui metode
pembiasaan, keteladanan, dan pengelolaan hati. Sehingga diharapkan melalui
penumbuhkembangan nilai-nilai Islami pada peserta didik diharapkan akan terbentuk
prinsip moral dan etika yang kuat yang diimplementasikan dalam perilaku aktual peserta
didik." Salah satu nilai dalam pendidikan Islam adalah nilai religius. Nilai religius
merupakan konsepsi yang tersurat maupun tersirat yang ada dalam agama yang
mempengaruhi perilaku seseorang yang menganut agama tersebut yang mempunyai sifat
hakiki dan datang dari Tuhan, juga kebenarannya diakui mutlak oleh penganut agama
tersebut. Dalam pengertian yang lain, nilai religius dapat diartikan sebagai realitas abstrak
yang bersumber dari ajaran agama dan diyakini kebenarannya untuk dijadikan sebagai
prinsip dasar dalam berperilaku.

Nilai religius merupakan salah satu substansi dalam pendidikan Islam. Dalam
pandangan Nurkholis Majid, aspek religius tidak hanya berkaitan dengan tindakan ritual
keagamaan seperti praktik sholat, berdo’a, dan membaca al-qur’an, lebih dari itu, religius
dimaknai sebagai keseluruhan tingkah laku terpuji yang dilandasi nilai-nilai keimanan
kepada Tuhan dan meyakini akan datangnya pertanggungjawaban di hari kemudian.
Dengan demikian, nilai religius merupakan keyakinan terhadap Tuhan dan keyakinan
akan datangnya pertanggungjawaban di kemudian hari sehingga mendorong keseleruhan
perilaku seseorang untuk melakukan hal-hal yang terpuji dan menjauh dari hal-hal yang
hina.

Dalam konteks pendidikan Islam abad 21, posisi nilai religiusitas dalam
pendidikan Islam sebagaimana digambarkan oleh Arif Rahman dapat diilustrasikan
sebagai berikut :

ISLAMIC SOURCE

SOFTWARE,
APLICATION

v RELIGIOUSITY

HUMAN

NEEDS

Empowerment
Human resourc
Life skil

Y GENERATION

18 Wismanto Junaidi, Andi Syahputra, Asmarika, Riska Syafitri, “Pola Komunikasi Guru Dengan
Peserta Didik Dalam Pembinaan Akhlak Di SDIT Uwais Al Qarni Pekanbaru,” Journal of Education Research

4, no. 3 (2023): 1162-68,
https:/ /www.jetr.or.id/index.php/jer/article/view/391%0Ahttps:/ /www jer.or.id/index.php/jet/article
/download/391/240.
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Gambar 2. Konsep Pendidikan Islam Abad 21

Berdasarkan ilustrasi tersebut, posisi religiusitas dalam pendidikan Islam abad
21 hadir dalam rangka mendialogkan ajaran Islam dengan kompleksitas kehidupan
manusia termasuk dalam konteks tumbuh suburnya komodifikasi pendidikan Islam
sehingga diharapkan pendidikan Islam mampu memposisikan diri secara aktual dan
mampu memberi harmoni bagi masyarakat pengguna pendidikan. Unsur religiusitas
dalam pendidikan Islam senantiasa hadir dalam kerangka iman, Islam, dan ihsan untuk
mendialogkan ajaran-ajaran Islam dengan perkembangan dan tantangan zaman. Hal
inilah yang kemudian menjadi semacam rekonsialiasi antara aspek religiusitas dan
komodifikasi dalam pendidikan Islam abad 21 Quran).
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D. Simpulan

Rekonsiliasi antara tuntutan komodifikasi dan substansi agama dalam pendidikan
Islam di abad ke-21 memerlukan pendekatan yang bijak dan seimbang. Dampak
signifikan terhadap kebutuhan anggaran, yang muncul seiring dengan upaya penyediaan
layanan pendidikan Islam berkualitas, seringkali menciptakan stigma terkait
'komodifikasi' dalam konteks pendidikan. Meskipun demikian, paradigma pendidikan
Islam yang menekankan nilai-nilai humanis, agama, dan suci tetap menjadi fondasi yang
tak tergantikan. Hasil penelitian menunjukkan adanya paradigma baru dalam pendidikan
Islam yang mengakui kebutuhan proses komodifikasi sebagai respons terhadap tuntutan
zaman, namun tetap menjaga dialog konstruktif dengan nilai-nilai agama. Rekonsiliasi
antara komodifikasi dan substansi agama diperlukan untuk memastikan bahwa
pendidikan Islam tetap relevan, berkualitas, dan memenuhi tuntutan zaman tanpa
mengorbankan nilai-nilai spiritual yang menjadi esensi dari pendidikan tersebut.

Pentingnya nilai-nilai agama sebagai perekat dalam mencapai kedamaian siswa
dan pemeliharaan keutuhan nilai-nilai keagamaan tidak boleh diabaikan. Dengan
demikian, pendekatan rekonsiliasi ini perlu menciptakan kerangka kerja yang
menyelaraskan tuntutan praktis komodifikasi dengan nilai-nilai spiritual agar pendidikan
Islam dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan. Dengan demikian,
kesimpulan dari penelitian ini memberikan pemahaman lebih dalam tentang pentingnya
rekonsiliasi untuk menjaga keseimbangan antara tuntutan komodifikasi dan substansi
agama dalam konteks pendidikan Islam di era modern Tumbuh suburnya komodifikasi
pendidikan Islam di abad 21 menjadi trend tersendiri sehingga memunculkan persepsi
bahwa pendidikan Islam yang bermutu hanya untuk memenuhi pasar dan untuk
kalangan tertentu. Namun demikian, tidak serta merta substansi religiusitas dalam
pendidikan Islam direduksi begitu saja hanya sekedar menggapai keuntungan ekonomi.
Perlu ada rekonsiliasi berupa upaya untuk mendialogkan antara tuntutan komodifikasi
dan religiusitas dalam pendidikan Islam karena bagaimanapun juga pendidikan Islam
senantiasa adaptif terhadap perkembangan kebutuhan manusia sehingga pendidikan
Islam senantiasa eksis dan mampu menjawab tantangan zaman.
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